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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah suatu ilmu yang sangat memiliki keterkaitan erat 

dengan kehidupan nyata. Sehingga matematika sudah diajarkan sejak dini, 

mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai dengan tingkat perguruan tinggi 

yang menjadikan sebuah bukti bahwa matematika merupakan ilmu pasti 

yang menjadi dasar dari ilmu lain, sehingga matematika selalu berkaitan 

dengan ilmu lainnya.. (Rahman dkk, 2018), berpendapat bahwa 

‘‘Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai arti 

penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi’. Oleh karena 

itu pentingnya peranan matematika menjadi salah satu alasan diajarkan 

setiap tingkat sekolah. Hal ini juga sesuai dengan pendapat ( Bahtiar dkk., 

2020) “Matematika merupakan ilmu fundamental yang mendasari ilmu 

lainnya” yang sama juga menjelaskan bahwa matematika adalah ilmu yang 

mendasari perkembangan ilmu yang lain.  

Sumarno dalam Riyanto dkk, (2011: 112) juga berpendapat bahwa  

kemampuan dasar matematika secara garis besar dapat di kumpulkan 

menjadi lima standar, yaitu: 1) mengenal, memahami dan menerapkan 

konsep, prosedur, prinsip ide matematika 2) menhyelesaikan masalah 

matematika 3) bernalar matematika 4) melakukan koneksi matematika dan 

5) komunikasi matematika. Belajar matematika yaitu kegiatan megaitkan 

materi yang telah dipelajari dengan pemahaman yang sudah dimiliki. 

Pemahaman adalah hal yang sangat perlu dimiliki saat proses pembelajaran 

namun pemahaman masih sering menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Suherman ( Wibawa, 2017) juga 

berpendapat bahwa dalam matematika terdapat konsep prasyarat dasar 

untuk memahami topik atau konsep selanjutnya. Sehingga kemampuan 

pemahaman konsep matematika merupakan suatu hal penting kerena dalam 

matematika mempelajari konsep atau topik secara berkesinambungan. 



Adapun salah satu pemahaman konsep matematika terdapat pada 

materi himpunan. Materi himpunan merupakan materi yang harus dikuasai 

siswa sesuai dengan standar isi yang memuat kompetensi dasar yang 

meliputi: memahami pengertia dan notasi himpunan serta penyajiannya, 

memahami konsep himpunan bagian, memahami konsep operasi irisan, 

gabungan serta komponen dalam himpunan, menyajikan himpunan dalam 

diagram veen. Sehingga dalam materi himpunan, siswa dapat menggunaan 

konsep hinpunan dan diagram veen dalam menyelesaikan masalah. 

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggeraini, 2017) 

menyampaikan bahwa pemahaman konsep merupakan syarat penting bagi 

pengembangan konsep oleh siswa. Tanpa pemahaman, pengembangan 

konsep sulit untuk dilakuakan sendiri oleh siswa sehinga harus didorong 

oleh guru. Jadi berdasarkan pendapat yang berkenaan dengan pemahaman 

konsep matematika diatas dapan digaris bawahi bahwasannya pemahaman 

matematis merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran matematika. Karena pemahaman matematika sanatlah 

penting dalam  menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam 

kehidupan sehari – hari.  

Materi himpunan juga merupakan suatu materi yang penting untuk 

dipelajari oleh  siswa SMP karena dapat digunakan untuk menyelsaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Materi himpunan merupakan salah 

satu konsep dasar yang harus dikuasai oleh siswa untuk mempermudah 

siswa dalam mempelajari materi matematika lainnya terutama pada soal-

soal berbentuk cerita. Dengan menguasai materi himpunan maka siswa akan 

merasa lebih mudah memahami materi matematika lainnya khususnya soal 

yang berbentuk cerita.  

Himpunan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu pada 

konsep irisan. Misalnya seorang guru olahraga menanyakan kepada 

siswanya siapa yang ikut dalam kegiatan sepak bola, terdapat 30 anak 

mengangkat tangan. Ketika ditanyakan kembali kepada siswa siapa yang 

ikut keiatan voli ternyata ada 20 anak yang mengangkat tangan. Sedangkan 

jumblah siswa yang terdapat dalam kelas tersebut hanya 40 



siswa, dimanakah letak kesalahannya? Ternyata didalm kelas ada siswa 

yang mengangkat tangan dua kali dkarenakan merean mengikuti kegiatan 

sepak bola dan voli. Selain konsep irisan, konsep gabungan juga sering 

diterapkan dalm kehidupan sehari – hari. 

Setelah peneliti melakukan diskusi dengan guru matematika di SMP 

Negeri 3 Gambut kelas VII, peneliti mendapatkan hasil dari diskusi tersebut 

bahwasannya ketika diberikan soal cerita yang berkaitan dengan materi 

himpunan  hanya beberapa siswa saja yang mampu menyelesaikan soal-soal 

tersebut karena siswa kurang memahami konsep dasar dan tidak mampu 

menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti bermaksud ingin meneliti hal 

tersebut untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam dan menunjang peningkatan siswa dalam memahami soal cerita 

dalam materi himpunan. Oleh karna itu, dalam penelitian ini judul yang 

diangkat oleh peneliti adalah “Analisis Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas VII Pada Materi Himpunan di SMP Negeri 3 Gambut”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan diatas, maka dapat 

dilakukan pengindentifikasian terhadap beberapa masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masih banyak siswa yang kurang memiliki kemampuan mendasar dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Siswa masih mendapatkan kesulitan ketika sedang  menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan soal cerita pada mata pelajaran matematika. 

3. Kurangnya minat serta motivasi belajar siswa dalam belajar matematika. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat supaya tidak terjadi kesalah pahaman dan 

tidak memperluas masalah sehingga dapat memperjelas masalah yang akan 

diuraikan. Berdasarkan indentifikasi masalah yang dilakukan, maka dapat 

dibuat batasan masalah seperti berikut: 



1. Analisis pemahaman konsep matematika.  

2. Siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gambut. 

3. Hanya pada materi himpunan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang sudah dijelaskan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

kemampuan pmahaman konsep matematika siswa kelas VII A dalam 

menyelesaikan soal cerita dalam materi himpunan pada SMP Negeri 3 

Gambut?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VII A dalam menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan 

di SMP Negeri 3 Gambut.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa untuk memecahkan masalah 

matematika. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Dapat dijadikan sebagai upaya peningkatan pembelajaran 

khususnya pada materi himpunan yang berbasis soal yang berkitan 

dengan matematika. 

b. Bagi Guru  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi  

guru dalam menanggapi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan serta dapat 



dijadikan suatu upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

disekolah terutama dalam menyelesaikan soal-soal berbentuk 

cerita terutama pada materi himpunan. 

2. Dapat dijadikan bahan evaluasi pada model pembelajaran yang 

tepat guna menigkatkan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran matematika. 

c. Bagi Siswa  

1. Dapat mengetahui kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan 

pada saat menyelesaikan soal matematika khususnya pada 

materi himpunan. 

2. Diharapkan dapat menjadikan suatu bentuk latihan dalam 

megerjakan soal matematika supaya lebih teliti ketika 

menyelesaikan soal khususnya pada mata pelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi sebuah informasi pada penelitian yang berkaitan 

dengan soal cerita khususnya pada materi himpunan dalam 

pembelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



          BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 

3 Gambut Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa secara rata - rata 

masih tergolong rendah dimana dari 21 siswa hanya ada 2 orang siswa yang 

dapat digolongkan dalam kategori tingkat kemampuan tinggi . Hal ini 

dikarenakan banyak siswa yang belum dapat memahami soal dengan baik dan 

siswa juga mengalami kebingungan dalam memahami simbol yang terdapat 

dalam materi himpunan seperti halnya simbol irisan yang sering tertukar 

dengan simbol gabungan. Akibatnya, siswa belum tepat dalam memberikan 

keterangan pada rumus yang sudah ditentukan dan belum bisa menyelesaikan 

jawaban dengan sempurna. 

B.   Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

segala keterbatasan yang sudah dilakukan, peneliti memberikan saran sebgai 

berikut:  

1. Untuk siswa, setelah mengetahui titik kesalahan pada saat menyelesaikan 

soal hendaknya siswa dapat lebih teliti lagi pada saat menyelesaikan soal 

dan  dapat menjadikan pembelajaran untuk kedepannya serta dapat lebih 

memperhatikan guru pada saat penyampaian materi dan hal yang terpenting 

ialah jangan malu untuk bertanya jika masih ada yang belum paham 

terhadap materi yang diajarkan. 

2. Untuk guru, setelah melihat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

tersebut, hendaknya seorang guru dapat memberikan penjelasan yang 

mudah untuk dipahami siswa dan mempertanyakan kembali kepada siswa 

tentang kepahaman siswa terhadap materi yang sudah disampaikan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, setelah mengetahui tingkat pemahaman siswa 

dan letak kesalahan atau kekeliruan siswa ketika menyelesaikan soal  

himpunan dalam penelitian ini, alangkah lebih baiknya peneliti selanjutnya 



dapat mengembangkan lagi dan dapat memberikan solusi kedepannya 

untuk mengatasi masalah yang terjadi saat ini. 
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